BAB 111
TINJAUAN UMUM TENTANG PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Pendidikan Islam

Pendidikan merupakan suatu proses penyiapan genemada untuk
menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupeaara lebih efektif dan
efisien. Pendidikan lebih daripada sekadar pengajd?erbedaan pendidikan dengan
pengajaran terletak pada penekanan pendidikand@gph@embentukan kesadaran dan
kepribadian peserta didik di samping transfer ildan keahlian. Dengan proses
semacam ini suatu bangsa atau negara dapat meavanslai-nilai keagamaan,
kebudayaan, pemikiran dan keahlian kepada genmataganya, sehingga mereka siap
menyongsong kehidupan. Ki Hajar Dewantara, tokatdpkkan nasional Indonesia,
menyatakan; “pendidikan pada umumnya berarti d@gya untuk memajukan budi
pekerti (kekuatan batin), pikiran (intelek), darsrjani anak-anak, selaras dengan
alam dan masyarakatnya (Dewantara, 1967:42). Séebita filosofis Muhammad
Natsir dalam tulisanldeologi Didikan Islam menyatakan; “yang dinamakan
pendidikan ialah suatu pimpinan jasmani dan rolraenuju kesempurnaan dan
kelengkapan arti kemanusiaan dengan arti sesunggtitiMatsir, 1954: 87.

Dalam Kamus Umum Bahasa Indonesia, pendidikan bledasi kata “didik”
dengan memberinya awalan “pe” dan akhiran “an” gylaerarti “proses pengubahan
sikap dalam usaha mendewasakan manusia melaluayngajaran dan latihan.”

Sedangkan arti mendidik itu sendiri adalah memsgiltlan memberi latihan (ajaran)

! Azyumardi AzrapPendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2012), hal. 4-5.
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mengenai akhlak dan kecerdasan pikfrastilah pendidikan adalah terjemahan dari
bahasa Yunanpaedagogieyang berarti “pendidikan” dapaedagogiayang berarti
“pergaulan dengan anak-anak”. Sementara itu, og@mgy tugasnya membimbing
atau mendidik dalam pertumbuhannya agar dapatrbeetidiri disebupaedagogos
Istilah paedagogoderasal dari katpaedos(anak) damagoge (saya membimbing,
memimpin)?

Berpijak dari istilah di atas, pendidikan bisa tlkan sebagai usaha yang
dilakukan orang dewasa dalam pergaulannya dengaak-aarak untuk
membimbing/memimpin, perkembangan jasmani dan iolarke arah kedewasaan.
Atau dengan kata lain, pendidikan ialah “bimbingamg diberikan dengan sengaja
oleh orang dewasa kepada anak-anak dalam pertumtydyabaik jasmani maupun
rohani, agar berguna bagi diri sendiri dan masyrajfa.”

Kingsley Price mengemukakan bahwa: “Pendidikanhigi@oses di mana
kekayaaan budaya non fisik dipelihara atau dikergkam dalam mengasuh anak-
anak atau mengasuh orang-orang dewasa. Pendagetiuemengemukakan bahwa
pendidikan merupakan suatu proses pengasuhan fiaik anak-anak ataupun orang
dewasa, dimana pendapat tersebut masih mempunggapan bahwa pendidikan
hanya merupakan proses pengajdrderma pendidikan, umum dipahami sebagai

serangkaian upaya sistematis dan terorganisir umegantarkan manusia kepada

2 Aat Syafaat, dkk.Peranan Pendidikan Agama Islafdakarta: Rajawali Pers, 2008), hal.
11.

% Armai Arief, Reformasi Pendidikan IslanCiputat: CRSD Press, 2007), cet. Ke-2, hal. 15.

* RusmainiJlmu Pendidikan(Yogyakarta: Pustaka Felicha, 2013), hal. 2.



44

tarap pemahaman yang lebih baik, melalui prosetajd® dalam arti yang luas.
Manusia dalam hal ini dikatakan subjek dan sekaligwyek pendidikan itu. Manusia
dikatakan sebagai subyek pendidikan karena peldkid pendidikan, termasuk
perancang designe) tatanan dalam arti konsep dan aksi. Dan dalamtuvgéng
bersamaan perancangan itu diperuntukkan juga bagek “pendewasaan” manusia,
sehingga ia disebut sebagai obyek pendidikbimtuk memahami pendidikan, ada
dua istilah yang dapat mengarahkan pada pemahaakéahpendidikan, yakni kata
paedagogie dan paedagogiek. Paedagogie bermakna pendidikan, sedangkan
paedagogiekberarti ilmu pendidikan (Purwanto, 1995:3). Secastimologik,
perkataanpaedagogieberasal dari bahasa Yunani, yagaedagogiayang berarti
pergaulan dengan anak. Perkataan “paida” merujybade kanak-kanak, yang
menjadikan sebab mengapa sebagian orang cenderm@eadakan antag@eagogi
(mengajar kanak-kanak) damdragogi (mengajar orang dewasa). Perkataan untuk
pedagogi yang juga berasal dari bahasa Yunani juge dapat dipahami dari kata
“paid” yang bermakna anak, dan “ogogos” yang beraeimbina atau membimbing.
Apa yang dipraktikkan dalam pendidikan selama dalah konsegpedagogi yang
secara harfiah adalah seni mengajar atau seni dikrdiak-anak.

Defenisi pendidikan secara luas yaitu hidup artisggala pengalaman belajar
yang berlangsung dalam segala lingkungan dan sepahjidup. Pendidikan adalah

segala situasi hidup yang mempengaruhi pertumbutdigidu. Sedangkan dalam

® AbdurrahmansyatPendidikan Islam(Yogyakarta: Global Pustaka Utama, 2005), hal. 23.
® M. Sukardjo dan Ukim Komarudit,andasan Pendidikar(Jakarta: Rajawali Pers, 2012),
hal. 7-8.
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arti sempit pendidikan adalah sekolah artinya pgnga yang diselenggarakan di

sekolah sebagai lembaga pendidikan formal. Perathidiklalah segala pengaruh yang
diupayakan sekolah terhadap anak dan remaja yaswyatikan kepadanya agar
mempunyai kemampuan yang sempurna dan kesadarah petadap hubungan-

hubungan dan tugas-tugas sosial mefeka.

Kata “Islam” dalam pendidikan Islam menunjukkan meaarpendidikan
tertentu, yaitu pendidikan yang berwarna Islam, dm#kan yang Islami, yaitu
pendidikan yang berdasarkan Islam. Ahmad Tafsirjet@skan bahw&:

Pendidikan adalah berbagai usaha yang dilakukari aeseorang

(pendidik) terhadap seseorang (anak didik) agarapai perkembangan

maksimal yang posistif. Usaha yang dilakukan saktiinya dengan cara

mengajarnya, yaitu mengembangkan pengetahuan derakgilannya,
memberi teladan (contoh), memberi pujian dan had@ndidik dengan
cara membiasakan dan lain sebagainya. Pendidikaalaladusaha
mengembangkan seseorang agar terbentuk perkembgaggmmaksimal

dan positif.

Konferensi yang diselenggarakan di Jeddah padantdBid7 menghasilkan
defenisi pendidikan menurut Islam dengan memberikasimpulan seluruh
pengertian yang terkandung dalam istil@ilim, tarbiyah, dan ta’dib. Menurut
pendapat Naquib Al-Attas yang dikutip oleh Ahmadsirastilahta’dib adalah istilah
yang paling tepat digunakan untuk menggambarkaggyéan pendidikan, sementara

istilah tarbiyah terlalu luas karena pendidikan dalam istilah iningcekup juga

pendidikan untuk hewan. Istilafa’dib merupakan masdar kata kegddabayang

" Redja Mudyahardjd?engantar Pendidikar{Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2010), hal. 3-6.
8Ahmad TafsirImu Pendidikan Perspekiif IslartBandung: Remaja Rosdakarya, 2005), hal.
24,
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berarti pendidikan, kemudian diturunkan kat@dabunyang berarti mendidik dan
menjadikan orang mempunyai adab. Dari kadab al-Attas mendefenisikan
pendidikan menurut Islam sebagai pengenalan dagagaan yang secara berangsur-
angsur ditanamkan ke dalam manusia, tentang teteygiat yang tepat bagi segala
sesuatu di dalam tatanan wujud sehingga hal inilmabing ke arah pengenalan dan
pengakuan tempat Tuhan yang tepat di dalam tatangud tersebut. Pendidikan
menurut Islam adalah usaha agar orang mengenathdagakui tempat Tuhan dalam
kehidupan inf’

Selain itu, Arifin mengemukakan: “Pendidikan Islamdalah sistem
pendidikan yang dapat memberikan kemampuannya isdsngan cita-cita Islam,
karena nilai-nilai Islam telah menjiwai dan mewarr@rak kepribadiannya.
Sedangkan menurut Samsul Nizar, pendidikan Islamahdoroses pentrasferan nilai
yang dilakukan oleh pendidik, yang meliputi propesubahan sikap dan tingkah laku
serta kognitif peserta didik baik secara kelompokupun individual, ke arah
kedewasaan yang optimal, dengan melibatkan selponibnsi yang dimilikinya,
sehingga diharapkan peserta didik mampu menfungsikanya sebagaf‘abd
maupun khalifahfi al-ardh, dengan tetap berpedoman kepada ajaran lam.
Pendidikan Islam merupakan usaha untuk membimbangndengembangkan potensi
peserta didik secara optimal agar mereka mampu paego keselamatan dan

kesejahteraan hidup di dunia sesuai dengan perayaiiiat Islam. Kehidupan yang

° Ahmad Tafsir)bid., hal. 28-29.
19 Rusmaini/lmu Pendidikan(Palembang: Grafika Telindo Press, 2011), hal. 7-9.
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konsisten dengan syari’at ini diharapkan akan mendsmpak yang sama dalam
kehidupan di akhirat, yaitu keselamatan dan kessjahn-' Secara lebih rinci, Yusuf
al-Qardhawi memberikan pengertian “pendidikan Iskasalah pendidikan manusia
seutuhnya, akal dan hatinya, rohani dan jasmaniakilak dan keterampilannya.
Karena itu, pendidikan Islam menyiapkan manusialkuhidup baik dalam keadaan
damai maupun perang, dan menyiapkannya untuk mdaghanasyarakat dengan
segala kebaikan dan kejahatannya, manis dan pahiti8ementara itu, Hasan
Langgulung merumuskan pendidikan Islam sebagaisgg@enyiapan generasi muda
untuk mengisi peranan, memindahkan pengetahuan ndarnilai Islam yang
diselaraskan dengan fungsi manusia untuk berandirda dan memetik hasilnya di
akhirat”. Di sini pendidikan Islam merupakan prospembentukan individu
berdasarkan ajaran Islam yang diwahyukan Allah SW@pada Muhammad SAW.
Melalui proses dimana individu dibentuk agar dapa&ncapai derajat yang tinggi
sehingga ia mampu menunaikan tugasnya sebagaiféthali muka bumi, yang
selanjutnya mewujudkan kebahagiaan di dunia daakdirat. Tegasnya, senada
dengan apa yang dikemukakan Ahmad D. Marimba, ‘jogmh Islam adalah
bimbingan jasmani dan rohani menuju kepada terkegtu kepribadian utama
menurut ukuran-ukuran Islam®. Dalam konteks Islam, pendidikan secara bahasa
(lughatan) ada tiga kata yang digunakan. Ketiga katsebut, yaituAt-tarbiyah Al-

ta'lim danAl-ta’dib.

1 Jalaludin;Teologi Pendidikan(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), hal. 99.
12 Ayzumardi Azra, Pendidikan Islam :Tradisi dan Modernisasi di Teng@antangan
Milenium 1ll, (Jakarta: Kencana, 2012), hal. 6.
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1. At-tarbiyah

Istilah tarbiyah berakar pada tiga katBertama kataraba yarbu,yang berarti
bertambah atau tumbulKedua, kata rabia yarba, yang berarti tumbuh dan
berkembang.Ketiga, kata raba yarubbuyang berarti memperbaiki, menguasai,
memimpin, menjaga, dan memelihara. Kakaabb, juga berasal dari kata tarbiyah
dan berarti mengantarkan sesuatu kepada kesempog@aaecara bertahap atau
membuat sesuatu menjadi sempurna secara beramgmura Firman Allah Swit.
dalam surat Al-Isra’: 24 yang mendukung istikanbiyah antara lain terdapat pada

ayat di bawah ini*3
foado Q5 ST &5 s TR e I s W mig
Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap merekadaa dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: “Wahai Tuhanku, kadihitereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah merakdikvaktu
kecil”.
Menurut Abul A’la al-Maududi kataabbunterdiri dari dua hurufra” dan
“ba’ tasydid yang merupakan pecahan dari Katdiyah yang berarti pendidikan,
pengasuhan, dan sebagainya. Selain itu kata inicakep banyak arti seperti
“kekuasaan, perlengkapan, pertanggung jawabanaigarh) penyempurnaan, dan
lain-lain”. Kata ini juga merupakan predikat bagiati kebesaran, keagungan,

kekuasaan, dan kepemimpindrBerangkat dari pengertian tersebut maka tarbiyah

didefinisikan sebagai proses bimbingan terhadapngdtmanusia (jasmani, ruh dan

13 Veitzal Rivai Zainal dan Fauzi Bahalslamic Education Management: Dari Teori ke
Praktek,cet. 1, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), hal. 72.
14 Ramayulis Ilmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2006hal. 14.
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akal) secara maksimal agar dapat menjadi bekahdatenghadapi kehidupan dan
masa depalfr

Menurut penulis tarbiyah adalah konsep pendidikan Islam yang
menitikberatkan masalah pada pendidikan, pembenjwan pengembangan pribadi
serta pembentukan dan penggemblengan akhlak seedednap. Dalam pengertian
tarbiyah ini menunjukkan bahwa pendidikan Islam tidak sekeshenitik beratkan
pada kebutuhan jasmani, tetapi diperlukan juga @mbgngan kebutuhan psikis,
sosial, etika dan agama untuk kebahagiaan hiduguuiia dan akhirat. Pendidikan
Islam yang dilakukan harus mencakup proses tramsfsr kebudayaan, nilai dan
ilmu pengetahuan dan aktualisasi terhadap selusténgi yang dimiliki oleh peserta
didik, agar mencetak peserta didik ke arah insanilkgaitu insan sempurna yang
tahu dan sadar akan diri dan lingkungan.
2. Alta’lim

Kata ta’lim berasal dari kata dasar ‘ilm yang berarti menapgkakikat
sesuatu. Dalam setiaplm terkandung dimensi teoritis dan dimensi amaliaf. |
mengandung makna bahwa aktivitas pendidikan beausatengajarkan ilmu
pengetahuan baik dimensi teoritis maupun praktisatau ilmu dan pengamalannya.
Allah mengutus rasul-Nya antara lain agar beliangagrkan @’'lim) kandungan al-
Kitab dan al-hikmah, yakni kebijakan dan kemahinaelaksanakan hal yang
mendatangkan manfaat dan menampik madharat. Inganelnng makna bahwa

aktivitas pendidikan berusaha mengajarkan kandufigan pengetahuan itu dalam

15 Jalaluddin;Teologi Pendidikan(Jakarta: PT Raja Grafindo, 2003), hal. 72
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kehidupannya yang mendatangkan manfaat. Dengarkid@nseorang guru dituntut
untuk melakukan transfer ilmu (pengetahuan), irdksasi, serta amaliah
(implementasif® Jadi dari pengertian tersebut dapat diketahui balaiim
mencakup aspek-aspek pengetahuan dan keterampgitam dibutuhkan seseorang
dalam hidupnya serta pedoman perilaku yang bailhags upaya untuk
mengembangkan, mendorong dan mengajak manusianejihdan kehidupan yang
mulia, sehingga terbentuk pribadi yang lebih semgubaik yang berkaitan dengan
akal, perasaan maupun perbuatan karena seseotahgkdn dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatu apapun, tetapi ia dibekali daertgarbagai potensi untuk
mengembangkan keterampilannya tersebut agar dapahahami ilmu serta
memanfaatkannya dalam kehidupare’lim hanya sebatas proses pentransferan
seperangkat nilai antar manusia. la hanya dituontuk menguasai nilai yang
ditransfer secara kognitif dan psikomotorik, aketapi tidak dituntut pada domain
afektif. Dengan demikian ta’'lim memiliki cakupanngalebih spesifik yang hanya
menitiktekankan terhadap proses penalaran saja.
3. Al-ta'dib.

Istilah ta’dib berasal dari akar kataddaba, yuaddibu, ta’diibanyang
mempunyai arti antara lain: membuatkan makananatinehkhlak yang baik, sopan
santun, dan tata cara pelaksanaan sesuatu yangKladgkaddabayang merupakan

asal kata darta’'dib disebut jugamuallim, yang merupakan sebutan orang yang

8 Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam: Mengurai Benang Kuuhia Pendidikan,
(Jakarta: Raja Grapindo Persada, 2006), hal. 8.
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mendidik dan mengajar anak yang sedang tumbuh edeiband’ Menurut Al-
Naquib al-Attasal-ta’dib adalah pengenalan dan pengakuan secara beramgsuir-a
ditanamkan kepada manusia tentang tempat-tempat tggoat dari segala sesuatu
yang di dalam tatanan penciptaan sedemikian rug@ngga membimbing kearah
pengenalan dan pengakuan kekuasaan dan keagungban® Pengertian ini di
dasarkan pada hadist Nabi SAW yang Artinyeufanku telah mendidikku, sehingga
menjadikan baik pendidikan kuHadist ini memberikan asumsi bahwa kompetensi
Muhammad sebagai seorang rosul dan misi utamangkhagembinaan akhlak.
Sehingga, implikasinya terhadap seluruh aktifitasndadikan Islam seharusnya
memiliki relevensi dengan peningkatan kualitas bpdkerti sebagaimana yang
diajarkan Rasulullah.

Dari penjelasan di atas, maka menurut pentdidib merupakan konsep
pendidikan yang memandang bahwa proses pendidi&kag ynencoba membentuk
keteraturan susunan ilmu yang berguna bagi dirsglaagai muslim yang harus
melaksanakan kewajiban serta fungsionalisasi atlas a&au sistem sikap yang
direalisasikan dalam kemampuan berbuat teratute(sik), terarah dan efektif.
Dalam pengertianta’dib di atas terlihat bahwasannya pendidikan dalam giei$p
Islam adalah usaha agar orang mengenali dan méngsesuatu sistem pengajaran
tertentu. Seperti halnya dengan cara mengajar,atlentgengajar tersebut individu

mampu untuk mengembangkan pengetahuan dan ketéaamya, misalnya seorang

¥ Munardiji, lmu Pendidikan Islag(Jakarta: PT Bina lImu, 2004) hal. 4-5.
18 Abdul Muijib, Op.Cit, hal. 20.
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pendidik memberikan teladan atau contoh yang bgék ditiru, memberikan pujian,
dan hadiah, mendidik dengan cara membiasakan, deadanya konsepa’dib
tersebut maka terbentuklah seorang Individu yanglimulan berakhlak. Pendidikan
ini dalam sistem pendidikan dinilai sangat pentimggsinya, karena bagaimanapun
sederhananya komunitas suatu masyarakat pasti nigmikbn atau memerlukan
pendidikan ini terutama dalam pendidikan akhlak.riD@asaha pembinaan dan
pengembangan ini diharapkan manusia mampu berpabagai pengabdi Allah
dengan ketaatan yang optimal dalam setiap aktivikeBidupannya, sehingga
terbentuk akhlak yang mulia yang dimiliki serta npammemberi manfaat bagi
kehidupan alam dan lingkungannya. Jadi terwujudlasok manusia yang beriman
dan beramal shaleh.

Ketiga kata tersebut memiliki makna yang salingkagan saling cocok untuk
pemaknaan pendidikan dalam Islam. Ketiga maknam&ngandung makna yang
amat dalam, menyangkut manusia dan masyarakat egtaingan yang dalam
hubungannya dengan Tuhan berkaitan dengan satu kamaPendidikan Islam
adalah proses transisternalisasi atau transakgjefemian dan nilai-nilai Islam
kepada peserta didik melalui upaya pengajaran, @@, bimbingan, pengasuhan,
pengawasan, dan pengembangan potensi, guna mendasalarasan dan
kesempurnaan hidup di dunia dan akhigeti ketiga asal kata ini Abdurrahman Al-

Bani menyimpulkan bahwa pendidikan terdiri dari etrymsur®

19 Ramayulis)imu Pendidikan Islam(Jakarta : Kalam Mulia, 2002), hal. 22-33.
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1. Menjaga dan memelihara fitrah anak menjelang baligh

2. Mengembangkan seluruh potensi dan kesiapan yangglsam-macam

3. Mengarahkan seluruh fitrah dan potensi ini menugpakla kebaikan dan
kesempurnaan yang layak baginya.

4. Proses ini dilaksanakan secara bertahap.

Dari pendapat diatas dapat diambil landasan pokaland mengartikan
pendidikan Islam atau tarbiyah yaitu pertama pekdid hendaknya merupakan
proses aktivitas yang mempunyai tujuan, sasaranotiggk. Kedua harus diingat
bahwa pendidik sebenarnya hanyalah Allah penciptahf dan pemberi berbagai
potensi. Ketiga pendidikan menuntut adanya landaapkah yang bertahap yang
harus dilalui berbagai kegiatan dan pengajaran ydarg keempat kerja pendidik
harus mengikuti aturan penciptaan dan pengelolaang ydilakukan Allah,
sebagimana harus mengikuti sara’dan agama Allah swt

Dalam studi pendidikan Islam di Indonesia sebutpentlidikan Islam”
umumnya hanya dipahami sebatas sebagai “ciri kbas’ jenis pendidikan yang
berlatar belakang keagamaan. Selain itu Zarkowjdstiememberikan pengertian
lebih rinci. Pertama, pendidikan Islam adalah jgmesdidikan yang pendirian dan
penyelenggaraannya didorong oleh hasrat dan semamga-cita untuk
mengejawantahkan nilai-nilai Islam, baik yang temdia dalam nama lembaganya
maupun dalam kegiatan yang diselenggarakan. Keemalidikan Islam adalah jenis
pendidikan yang memberikan ajaran Islam sebagajgiehuan untuk program studi

yang diselenggarakan. Di sini kata Islam ditempatkebagai bidang studi, sebagai
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ilmu dan diperlakukan sebagai mana ilmu-ilmu yaag.lKetiga, pendidikan Islam
adalah jenis pendidikan yang mencakup kedua peageersebut. Di sini kata Islam
ditempatkan sebagai sumber nilai sekaligus selmgang studf’

Dari ketiga pengertian diatas dapat dianalisa tgngendidikan Islam, yang
pertama Islam ditempatkan sebagai sumber nilai yakan diwujudkan dalam
seluruh kegiatan-kegiatan pendidikannya. Yang keldlem ditempatkan sebagai
bidang studi, sebagai ilmu dan dipraktekkan seperti-ilmu yang lain. Ketiga Islam
ditempatkan sebagai sumber nilai dan sebagai bidamy yang ditawarkan melalui
program studi yang diselenggarakan. Artinya kelsaadpendidikan tidak sekedar
menyangkut ciri khas, melainkan lebih mendasar yagu membentuk insan kamil
atau manusia paripurna. Maka dari itu visi dan pesdidikan Islam amatlah berat
karena ia merupakan bagian dari keikutsertaan isteah dalam perjuangan maupun
dalam mengisi kemerdekaan. Dan oleh sebab itu gikadi diartikan sebagai “Usaha
sadar yang dilakukan manusia untuk mengembangkéengiomanusia lain atau
memindahkan nilai dan norma yang dimiliinya kepadang lain dalam masyarakat”.

Secara umum konsep pendidikan Islam mengacu kepallaa dan asal kata
yang membentuk kata pendidikan itu sendiri dalarbungannya dengan ajaran
Islam. Dalam konteks ini akan dirunut hakikat peildin Islam yang sekaligus
menggambarkan apa yang dimaksud dengan pendidikanirot pengertian secara

umum. Acuan ini didasarkan pada sejumlah istilamgyaimum dikenal dan

20 Amilda, dkk., Manajemen Pendidikan IslaniPalembang: Grafika Telindo Press, 2010),
hal. 32.
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digunakan para pakar. Uraian tersebut dapat dipahaahwa pendidikan Islam
adalah pendidikan yang bercorak Islam, yang berkasaajaran Islam yaitu al-
Qur'an.

Dari segi teoritis pendidikan Islam berarti konseerpikir yang bersifat
mendalam dan terperinci tentang masalah kependidikag bersumberkan ajaran
Islam mulai dari rumusan-rumusan konsep dasar, p@tem, tujuan, metode, dan
materi kependidikan Islam yang disusun menjadiwsiliatu yang bulat. Dengan kata
lain ilmu pendidikan Islam dalam teori-teorinya mandung kesesuaian
(konformitas) pandangan dengan teori-teori dalamuilpedagogik terutama yang
menyangkut anak didik, pendidik, alat-alat, dara-cita, sehingga tampak jelas
bahwa dalam teori kependidikan Islam terkandunai-nilai ilmiah pedagogis yang
absah dalam dunia ilmu pengetahuan, khususnya dumiapendidikan. Tinjauan
secara praktis, pendidikan Islam lebih banyak mnidigtatkan kepada masalah apa
dan bagaimana proses kependidikan harus dilaksand&m sistem pola, dan
program dengan berbagai metode yang tepat gun& uméncapai tujuan-tujuan.
Yang pertama-tama kita perhatikan adalah masalabraspnalisasi proses
kependidikan yang dilaksanakan bisa berjalan dfdkin efisien dalam arti mampu
membawa misi agama Islam ke dalam pribadi manastingga tujuan yang hakiki
dapat tercapai dengan setepat mungkin dilihat stagala aspek teknis administratif.
Pendidikan Islam adalah usaha orang dewasa muslitg pertakwa secara sadar
mengarahkan dan membimbing pertumbuhan serta pbetegan fitrah (kemampuan

dasar) anak didik melalui ajaran Islam kearah titileksimal pertumbuhan dan
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perkembangannyd. Hal senada disampaikan oleh Achmadi yang mendsani
Pendidikan Islam sebagai “segala usaha untuk meanalidan mengembangkan
firah manusia seutuhnyangan kamil) sesuai dengan norma Islafi”Selain itu
defenisi “Pendidikan Islam” menurut Muhammad FadhilJamaly sebagaimana
dikutip Samsul Nizar adalah sebagai berfut:

“Upaya mengembangkan, mendorong, serta mengajakrtpeslidik

untuk lebih dinamis dengan berdasarkan nilai-nijfang tinggi dan

kehidupan yang mulia. Dengan proses tersebut, apkan akan
terbentuk pribadi peserta didik yang lebih sempubaék yang berkaitan
dengan potensi, akal, perasaan maupun perbuatannya”

Dari pengertian ini dapat kita pahami ternyata p#ikdn bukan suatu hal
yang mudah dan membutuhkan waktu yang singkat, tkapi ia memerlukan waktu
yang panjang dan berproses serta memerlukan kesalidan oleh karena itu wajar
kalau lembaga pendidikan yang ada di Indonesiarblikeanya satu jenjang, tetapi
berbagai jenjang sehingga dapat dicapai jenjarg ddda pendidikan, kalau melalui
tahap dari jenjang bawah. Suatu contoh seorangkblsd disebuah perguruan tinggi
tentu dia telah menyelesaikan jenjang pendidikabelsennya yaitu SMA atau
sederajat, maka tepat sekali kalau pendidikan akieat suatu kegiatan melaksanakan
suatu proses pengembangan pola pikir dan tingKal dsswa sesuai dengan studi

pendidikan agama Islam. Hal ini sesuai dengan petdaara ahli yang mengatakan

pendidikan berarti usaha-usaha secara sistematiprditis dalam membentuk amal

2L M. Arifin, llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2011), hal. 10.

22 Achmadi, Ideologi Pendidikan Islam Paradigma Humanisme Tri(Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), hal. 28-29.

%3 samsul Nizar,Filsafat Pendidikan Islam; Pendekatan Historis, fig® dan Praktis,
(Jakarta: Ciputat Press, 2002), hal. 31-32.
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anak didiknya agar mereka hidup sesuai dengan Islgraya kelak menjadi manusia
yang cakap dalam menyelsaikan tugas kehidupannyg wiridhoi Allah swt.,
sehingga terjalin kebahagiaan dunia dan akhirat.

Walaupun istilah pendidikan Islam dapat dipaharoaseberbeda, namun ada
hakikatnya merupakan satu kesatuan dan mewujudaseparasional dalam proses
pembudayaan dan pewarisan serta pengembangan agama, budaya dan
peradaban Islam dari generasi ke generasi yangngsting sepanjang sejarah umat
Islam dalam suatu sistem yang utuh, berdasark&uakn dan as-Sunah. Dengan
demikian dari beberapa pengertian tersebut dapsEimplilkan pada prinsipnya
pendidikan Islam adalah proses pembentukan kepaibaddividu sesuai dengan
nilai-nilai llahiyah, sehingga individu yang bersangkutan dapat merniokam
kepribadian muslim, yang berakhlak al karimah.

B. Ruang Lingkup Pendidikan Islam

Proses pendidikan melibatkan banyak hal, yditu:

Subjek yang dibimbing (peserta didik)

Orang yang membimbing (pendidik)

Interaksi antara peserta didik dengan pendidilefaitsi edukatif)

Ke arah mana bimbingan ditujukan (tujuan pendidikan
Pengaruh yang diberikan dalam bimbingan (materiljoigkan)

GhobpE

Ruang lingkup pendidikan Islam mencakup segalangdehidupan manusia
di dunia, dimana manusia mampu memanfaatkan péwadidisebagai tempat
menanam benih-benih amaliah yang buahnya akan dhpetik diakhirat nanti.

Maka pembentukkan sikap dan nilai-nilai amalialarislyah dalam pribadi manusia

24 Umar TirtahardjaPengantar Pendidikar{jakarta: Rineka Cipta, 2010), hal. 51.
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sendiri dapat aktif bilamana dilakukan melalui ®%kependidikan yang berjalan
diatas kaidah-kaidah ilmu pengetahuan dan ruagguim kependidikan Islam.

lImu pendidikan Islam adalah model pendidikan yaregujuk pada nilai-nilai
ajaran-ajaran Islam, yang menjadikan Al-quran dsstsunnah sebagai sumber
utamanya. Ruang lingkup pendidikan Islam ini, yaptara pendidik, para murid atau
peserta didik, materi pendidikan, perbuatan mekgdigietode pendidikan, evaluasi
pendidikan, tujuan pendidikan, alat-alat pendidikan lingkungan pendidikan.

Adapun ruang lingkup pendidikan Islam mencakup &igi-kegiatan
kependidikan yang dilakukan secara konsisten dakebmambungan dalam bidang
atau lapangan hidup manusia yang meliputi:

1. Lapangan hidup keagamaan, agar perkembangan pniadisia dengan
norma-norma agama Islam dapat terjaga.

2. Lapangan hidup berkeluarga, agar berkembang dajadidweluarga yang
sejahtera.

3. Lapangan hidup ekonomi, agar sistem kehidupan déedias dari
penghisapan manusia oleh manusia.

4. Lapangan kemasyarakatan, agar terbina masyarakgtaghl dan makmur
dibawah ridho dan ampunan Allah SWT.

5. Lapangan hidup politik, agar tercipta sistem deraskiyang sehat dan
dinamis sesuai ajaran Islam.

6. Lapangan hidup seni budaya, agar menjadikan hidapusia penuh
keindahan dan kegairahan yang tidak gersang daéenilai moral agama.

7. Lapangan hidup ilmu pengetahuan, agar berkembamgadiealat untuk
mencapai kesejahteraan hidup umat Islam yang défi&ad oleh iman.

Adapun dalam bukunya Abuddin Nata mengatakan babag lingkup ilmu

pendidikan Islam yaitd’

% Beni Ahmad Saebani dan Hendra Akhdiyéitpu Pendidikan Islam ,1(Bandung: CV
Pustaka Setia, 2009) hal. 47.
26 M. Arifin, Op.cit, hal. 17.
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Pertama teori-teori dan konsep-konsep yang diperlukani h@gumusan
desain pendidikan Islam dengan berbagai aspekngg: misi, tujuan, kurikulum,
proses belajar mengajar, dan sebagainya. Teori-tor konsep-konsep tersebut
dibangun dari hasil kajian yang ilmiah dan mendatarhadap sumber ajaran Islam
yang terdapat dalam al-Qur’an dan al-Sunnah, skraberbagai disiplin ilmu yang
relevan: sejarah, filsafat, psikologi, sosiologiudhya, politik, hukum, etika,
manajemen dan teknologi canggih.

Kedua, teori dan konsep yang diperlukan untuk kepentingaaktik
pendidikan, yaitu memengaruhi peserta didik agarngalmi perubahan,
peningkatan, dan kemajuan, baik dari segi wawdsaterampilan, mental spiritual,
sikap, pola pikir, dan kepribadiannya. Berbagai goren keterampilan terapan yang
diperlukan dalam praktik pendidikan, berupa prakpigdagogis, didaktik, dan
metodik didasarkan pada teori-teori dan konsep&pngmng terdapat dalam ilmu
pendidikan Islam.

Kalau kita perhatikan uraian diatas, maka ruangkiip pendidikan Islam
ialah mencakup semua aspek yang berkenaan dengpandi@ikan untuk
kebahagiaan hidup umat manusia dunia dan akhigatg@n kata lain, ruang lingkup
pendidikan Islam yaitu semua aspek yang membinardarmgembangkan pendidikan
agama yang titik beratnya terletak pada internsiligélai Iman, Islam dan lhsan

dalam pribadi manusia yang berilmu pengetahuan luas

27 Abuddin Natalmu Pendidikan Islam(Jakarta: Rajawali Pers, 2010), hal. 22-23.
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C. Dasar-Dasar Pendidikan Islam
Dasar adalah landasan untuk berdirinya sesuatiapSeegara mempunyai
dasar pendidikannya sendiri. la merupakan pencamfasafah hidup suatu bangsa.
Berdasarkan kepada dasar itulah pendidikan suatysbadisusun. Menurut Abuddin
Nata dasar pendidikan adalah segala sesuatu yasijab&onsep, pemikiran dan
gagasan yang mendasari, melandasi dan mengasegiigan?®
Menurut Haidar Putra Daulay, dasar pendidikan Istelalah Al-Quran dan
Sunnah Nabi SAW?® Abdul Fatah Jalal membagi sumber pendidikan Iskepada
dua macam, yaitu: (1) sumber llahi, yang melipli@ar’an, Hadis dan alam semesta
sebagai ayat kauniah yang perlu ditafsirkan kemf@lisumber insaniah, yaitu lewat
proses ijtihad manusia dari fenomena yang muncul diai kajian lebih lanjut
terhadap sumber llahi yang masih bersifat globatmKdian, Hery Noer Aly
mengemukakan yang menjadi landasan pendidikan latiafah: al-Qur'an, Sunnah,
dan Ra'yu*® Adapun dasar pendidikan Islam menurut Zakiah Dataeitu®!
1. Al-Quran
Al-Quran ialah firman Allah yang berupa wahyu yatigampaikan oleh Jibril
kepada Nabi Muhammad SAW. Di dalamnya terkandumgagnj pokok yang
dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspeiddggan melalui ijtihad.

Ajaran yang terkandung dalam Al-Qur’an itu terdiari dua prinsip besar, yaitu

% Abudin Nata,llmu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012),
hal.90.

29 Haidar Putra DaulayPendidikan Islam dalam Perspekiif Filsafdtlakarta: Kencana,
2014), hal. 16

30 Rusmaini Op.Cit, hal. 20.

31 Zakiah Dradjat|lmu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 2008), hal 19-22.
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yang berhubungan dengan masalah keimanan yangutliagitlah, dan yang
berhubungan dengan amal yang disebut syariah. Rmdal-Qur'an terdapat
banyak ajaran yang berisi prinsip-prinsip berkendamgan kegiatan dan usaha
pendidikan.
2. As-Sunnah
As-Sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun peagaRasul Allah SWT.
Yang dimaksud dengan pengakuan itu ialah kejadian perbuatan orang lain
yang diketahui Rasulullah dan beliau membiarkama $ajadian perbuatan itu
berjalan. Sunnah merupakan sumber ajaran keduaae®l-Qur'an. Sunnah
merupakan dasar kedua bagi cara pembinaan prikadisia muslim.
3. ljtihad
ltihad adalah istilah paréugaha yaitu berpikir dengan menggunakan seluruh
ilmu yang dimiliki oleh ilmuwan syari’at Islam urkumenetapkan/ menentukan
sesuatu hukum Syari'at Islam dalam hal-hal yangyesia belum ditegaskan
hukumnya oleh Al-Quran dan Sunnah. ljtihad dalasngidikan harus tetap
bersumber dari Al-Qur'an dan Sunnah yang diolah alkal yang sehat dari para
ahli pendidikan Islam.
Prof. Dr. Moh. Athiyah al-Abrasyi dalam bukunya “§za-dasar Pokok
Pendidikan Islam” menegaskan bahwa pendidikan agasadah mendidik akhlak
dan jiwa mereka, menanamkan rasa fadhilah (keut@naaembiasakan mereka

dengan kesopanan yang tinggi, mempersiapkan mergk# suatu kehidupan yang
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suci seluruhnya ikhlas dan jujéfr Menetapkan Al-Qur'an dan Hadis sebagai dasar
pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagainkebe yang didasarkan pada
keimanan semata. Namun justru karena kebenaraapetrdalam dua dasar tersebut
dapat diterima oleh akal manusia dan dapat dibaktildalam sejarah atau
pengalaman kemanusiaan.

Dalam ideal pendidikan Islam adalah identik denggman Islam itu sendiri.
Keduanya berasal dari sumber yang sama, yaitu Ab@Qulan Hadits. Kemudian
dasar tadi dikembangkan dalam pemahaman para wlalaa bentuk Al-Qur’an dan
Sunnah Rasul yang mempunyai dua fungsi, yaituM@njelaskan sistem pendidikan
Islam yang terdapat dalam al-Qur'an dan menjelagia@rhal yang tidak terdapat
didalamnya, (2) Menyimpulkan metode pendidikan deehidupan Rasululllah
bersama sahabat, perlakuannya terhadap anak-aaalpetididikan keimanan yang
pernah dilakukanny®. Secara lebih luas, dasar pendidikan Islam menSaid
Ismail Ali, sebagaimana dikutip Langgulung terdatas enam macam, yaitu; al-
Qur'an, Sunnah, gaul shahabat, maalih al-mursaiah,dan pemikiran hasil dari
ijtihad intelektual muslin?* Seluruh rangkaian dasar tersebut secara hieranhjaui

acuan pelaksanaan sistem pendidikan Islam.

32 Moh. Athiyah Al-Abrasyj Dasar-daar Pokok Pendidikan Islarfierj, Prof H. Bustani A.
Goni dan Djohar Bahri LIS,(Jakarta: Bulan Bintah§80), hal. 15

3 Aat Syafaat, dkkQp.Cit.,hal.17.

% Hasan LanggulungManusia dan Pendidikan; Suat Analisa psikologi dRendidikan
(Jakarta: Pustaka al-Husna,1989), hal.38
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Sedangkan Ramayulis mengatakan bahwa dasar pemdidétam dapat
dibagi kepada tiga kategori yaitu (1) dasar poK8k,dasar tambahan, dan (3) dasar
operasionaf®
1. Dasar pokok

a. Al-Qur’an
Kedudukan, al-Quran sebagai sumber pokok pendidikelam dapat

dipahami dari ayat al-Qur'an itu sendiri. Firmariahl:
< s o G zo0 Z s y A AP R AP PIEN Lo oo (AE
Ostalh p3a) &85 (sOhs 0 4 1salE2T T 2 S N U1 Ble Ul g

Artinya: “dan kami tidak menurunkan kepadamu aldkit (al-Qur'an) ini
melainkan agar kamu dapat menjelaskan kepada meretselisinan
itu dan menjadi petunjuk dan rahmat bagi kaum yaegman (Q.S.
al-Nahl : 64).

b. Sunnah

Firman Allah SWT.
L s £ TS P AP [ PR S S R LG AT e
FS Al 855 512 JT 3075 alll Cgds O es s3lh alll ol 3 40 08733

Artinya: “di dalam diri Rsulullah itu kamu bisa memukan teladan yang
baik...”(Q.S. Al-Ahzab : 21).

Konsepsi dasar pendidikan yang dicontohkan Nabidvwuhad saw sebagai
berikut:

1) Disampaikan sebagai rahmatan li al-alamin

2) Disampaikan secara universal

3) Apa yang disampaikan merupakan kebenaran mutlak

%Ramayulis)Imu Pendidikan Islam(Jakarta: Kalam Mulia, 2008), hal. 122-131.
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4) Kehadiran, Nabi sebagai evaluator atas segalataktgendidikan
5) Perilaku Nabi sebagai figur identifikasi (uswahdrash) bagi umatnya.

2. Dasar tambahan

a. Perkataan, perbuatan dan sikap para sahabat

Pada masa khulafa al-Rasydin sumber pendidikanmddislam sudah
mengalami perkembangan. Selain al-Qur’an dan Sujugahperkataan, sikap
dan perbuatan para sahabat. Perkataan mereka diggdikan pegangan
karena Allah sendiri di dalam al-Qur’an yang menkaar pernyataan.

Firman Allah:

g [ G5 2 @ - z0 ¢ 0 T
PR I A A I P (P PR L AL AV A TR (P P
ug.;d\ o b "Jj'"")j ay ‘yv\.{ug.:ﬂ\ Ax3) V.JL dbj:.é 5)\)931\ o QJ)M‘ ;\ )

L il gt Vg

Artinya: “orang-orang yang terdahulu lagi pertamarha masuk Islam
diantara orang-orang Muhajirin dan Anshor dan oraogpng yang
mengikuti mereka dengan baik Allah ridho kepada ekerdan
merekapun ridho kepada Allah dan Allah menjadikagilmereka
surga-surga yang mengalir sungai-sungai di dalamniereka
kekal didalamnya. Itulah kemenanganyang besar” (@IS aubah:
100).

Para sejarawan mencatat perkataan sikap sahalsdtasdabrsebut yang dapat

dijadikan sebagai dasar pendidikan dalam Islamtaianya adalah:

1) Setelah Abu Bakar dibai’at menjadi khalifat ia mecgpkan pidato

2) Umar bin khatab terkenal dengan sifatnya yang jigdil, cakap, berjiwa

demokrasi yang dapat dijadikan panutan masyarakat.
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b. ljtihad
ltihad adalah penggunaan akal pikiran oleh fugdhgaha’ Islam untuk
menetapkan suatu hukum yang belum ada ketetapaahgan Al-Quran dan
hadits dengan syarat-syarat tertentu. ljtihad dallakukan dengan ijrna’,
giyas, istihsan, mashalih murshalah dan lain-l&enggunaan ijtihad dapat
dilaksanakan dalam seluruh aspek ajaran Islam, agrin juga aspek
pendidikan.

c. Mashlahah mursalah (Kemaslahatan umat)
Mashlahah mursalah yaitu: “menetapkan peraturan kédetapan undang-
undang yang tidak di sebutkan dalam al-Qur’an demah atas pertimbangan
penarikan kebaikan dan menghindarkan kerusakan'giaan ini tidak
semuanya diterima oleh Islam dibuthkan catatan udhusebagaimana
dikemukakan oleh Abdul Wahab Khallaf yaitu:
1) Keputusan yang diambil tidak menyalahi keberadasbhekadaan al-Qur’an

dan Sunnah.
2) Apa yang diusahakan benar-benar membawa kemasiahata
3) Kemaslahatan yang diambil merupakan kemaslahatag lyaru universal
yang mencakup totalitas masyarakat.

d. Urf (Nilai-nilai dan istiadat masyarakat)

Urf adalah sesuatu perkataan dan perbuatan yangadilean jiwa merasa

tenang mengerjakan suatu perbuatan, karena sejafegan akal sehat yang
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diterima oleh tabiat yang sejahtera. Mas’'ud Zuhdngemukakan bahwa urf
yang dijadikan dasar pendidikan Islam itu haruslah.
1) Tidak bertentangan dengan ketentuan nash baik @&@Qonaupun sunnah.
2) Tradisi yang berlaku tidak bertentangan dengan sédaat dan tabiat yang
sejahtera serta tidak mengakibatkan kedurhakaamrusdean dan
kemudaratan.
Dasar operasional pendidikan Islam
Dasar operasional pendidikan Islam adalah dasag yanbentuk sebagai
aktualisasi dari dasar ideal. Menurut Hasan Langgul dasar operasional ada
enam macam, yaitu:
a. Dasar historis
Dasar historis adalah dasar yang memberikan aegiadda pendidikan dari
hasil pengalaman masa lalu berupa peraturan daayaudasyarakat.
b. Dasar sosial
Dasar sosial yaitu dasar yang memberikan kerangkdaya dimana
pendidikannya itu berkembang, seperti memindahkamemilih dan
mengembangkan kebudayaan.
c. Dasar ekonomi
Dasar ekonomi adalah dasar yang memberi perspekiifadap potensi
manusia berupa materi persiapan yang mengatur stsubw¥ernya yang

bertanggungjawab terhadap anggaran pembelanjaannya.
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d. Dasar politik

Yaitu dasar yang memberikan bingkai dan ideologadayang digunakan

sebagai tempat bertolak untuk mencapai tujuan ydicga-citakan dan

rencana yang telah dibuat.
e. Dasar psikologis

Yaitu dasar yang memberi informasi tentang watdfjgepelajar, guru-guru,

cara-cara terbaik dalam praktek, pencapaian daiam@endan pengukuran

secara bimbingan.
f. Dasar fisiologis

Yaitu dasar yang memberikan kemampuan memilih ytanigaik, memberi

arah suatu sistem, mengontrol dan memberi arahdeepamua dasar-dasar

operasional lainnya.

Dasar pendidikan Islam tentu saja didasarkan kepaldafah hidup umat
islam dan tidak didasarkan kepada falsafah hidwgtusnegara, sistem pendidikan
islam tersebut dapat dilaksanakan dimana saja dpanksaja tanpa dibatasi oleh
ruang dan waktu. Berangkat dari sudut pandang a@snapaman tentang filsafat
pendidikan Islam yang dirumuskan, dapat diketataliwa dasar pendidikan Islam
dirumuskan dari hasil pemikiran rasio (rasionalsng mengacu kepada wahyu
sebagai sumber yang abadi. Dalam kaitan ini terblaaiwa pendidikan Islam, dalam
segala aspeknya senantiasa dihubungkan denganpkajman agama, khususnya
kaitannya dengan hakikat penciptaan dan amanayalatDengan demikian dasar

pendidikan Islam adalah segala sesuatu yang keksifisep, pemikiran dan gagasan
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yang mendasari, melandasi dan mengasasi pendid#tam. Penyelenggaraan
pendidikan Islam baik dalam keluarga maupun lemhgegadidikan Islam yang ada
adalah mengikuti ketentuan-ketentuan dalam Al-Qurian Hadits serta rentetan
sejarah pendidikan Islam sejak zaman nabi Muhansaaghai sekarang.
D. Tujuan Pendidikan Islam
Pendidikan berlangsung dalam suatu proses panjang pada akhirnya

mencapai tujuan umum atau akhir, yaitu kedewasaam pribadi dewasa susila.
Tujuan yang bersifat umum ini akan dicapai melpkemcapaian tujuan-tujuan dekat.
Pendidikan pada umumnya bertujuan untuk mengadad@rbahan perilaku manusia
agar menjadi lebih baik dan bermanfaat bagi oraagyék. Kemudian secara
Nasional tujuan pendidikan formal di Indonesia, yahrumuskan dalam Undang-
Undang Pendidikan Nasional adalah *“untuk meningkatikkualitas manusia
Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan bertagweadap Tuhan Yang Maha
Esa, berbudi luhur, berkepribadian, berdisiplirkds@ keras, tangguh, bertanggung
jawab, mandiri, cerdas dan terampil serta sehatgasdan rohari’ Seorang ahli
pendidikan, Langeveld mengemukakan macam-macam pejadidikan, yaitd’
1. Tujuan Umum

Ini merupakan tujuan yang menjiwai pekerjaan mekdihlam segala waktu

dan keadaan. Tujuan umum ini dirumuskan dengan redrapkan hakikat

kemanusiaan yang universal.

% Undang-Undang Pendidikan Nasional, (Jakarta: Rir@ikta, 2001), hal. 7.
3" HasbullahDasar-Dasar llmu Pendidikar(Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2013), hal. 33-
35.
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2. Tujuan khusus
a. Terdapatnya perbedaan individual anak didik
b. Perbedaan lingkungan keluarga atau masyarakat
c. Perbedaan yang berhubungan dengan tugas lembadjdikan
d. Perbedaan yang berhubungan dngan pandangan asafafialhidup suatu
bangsa.
3. Tujuan tak lengkap
Tujuan yang hanya mencakup salah satu dari asgeloldian, misalnya tujuan
khusus pembentukan kecerdasan saja tanpa memkgarhgding lainnya.
4. Tujuan sementara
Perjalanan untuk mencapai tuuan sementara tidalatddigapai sekaligus
karenanya perlu ditempuh setingkat demi setingkat
5. Tujuan insidentil
Tujuan yang bersifat sesaat karena situasi yangdtesecara kebetulan,
misalnya: seorang ayah memanggil anaknya dengarartupnak mencapai
kepatuhan
6. Tujuan intermedier
Tujuan perantara, tujuan yang dilihat sebagaiddati kelancaran pendidikan.
Secara umum tujuan-tujuan pendidikan di Indonebi@k tujuan-tujuan
sekolah, perguruan tinggi, maupun tujuan nasioodals mencakup ketiga ranah
perkembangan manusia, seperti tertulis dalam teori- pendidikan, yaitu

perkembangan: afeksi, kognisi dan psikomotor
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Secara umum, pendidikan Islam bertujuan untuk ngiaitkan keimanan,
pemahaman, penghayatan, dan pengalaman peserta tdidang agama Islam,
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman daiadwea kepada Allah SWT
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, legarakat, berbangsa dan
bernegard® Tujuan pendidikan Islam harus berorientasi padeeket pendidikan
yang meliputi beberapa aspeknya, misalnya tentang:

1. Memperhatikan sifat-sifat dasar manusia yaitu kpriemtang manusia sebagai
makhluk unik yang mempunyai potensi bawaan sefigeh, bakat minat, dan
karakter yang berkecenderungan pada Al-Hanif (rimtkan kebenaran dari
Tuhan) berupa agama Islam (Al Kahfi ayat 29) seb&@pasitas dan ukuran
yang ada.

2. Dimensi-dimensi kehidupan ideal Islam. Dimensi-disikehidupan ideal Islam
mengandung nilai yang dapat meningkatkan kesegdnehidup manusia di
dunia untuk mengelola dan memanfaatkan dunia seliedal kehidupan di
akherat.

Tujuan pendidikan Islam terkait erat dengan tujymenciptaan manusia
sebagai khalifah Allah SWT dan sebagai ‘Abdu All&incian itu telah diuraikan
oleh banyak pakar pendidikan Islam. Di antaranyatiygh Al-Abrasyi,

mengemukakan rincian aplikasi dari tujuan pendidildam, sebagai berikdt:

% Muhaimin, Paradigma Pendidikan IslanfBandung:PT.Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 78.

39 Abdul Muijib, IImu Pendidikan Islam(Jakarta: Kencana, 2006), hal. 70.

40 Haidar Putra DaulayPendidikan Islam dalam Perspektif Filsafgflakarta: Kencana,
2014), hal. 16
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1. Membantu pembentukan akhlak yang mulia.
2. Persiapan untuk kehidupan dunia dan akhirat.
3. Menumbuhkan roh ilmiyals€ientific spiri).
4. Menyiapkan peserta didik dari segi profesional.
5. Persiapan untuk mencari rezeki

M. Arifin mengemukakan tujuan pendidikan Islam kdain adalah tujan
yang merealisasi idealisme Islam. Sedangkan ldsalislami itu sendiri pada
hakikatna adalah mengandung nilai perilaku manysiey didasari atau dijiwai oleh
iman dan takwa kepada Allah sebagai sumber keknasa#lak yang harus ditaati.
Berdasarkan beberapa tujuan pendidikan Islam dj agbenarnya tujuan pendidikan
Islam menitik beratkan kepada totalitas pribadi nsén secara utuh. Oleh karena itu
dalam seluruh prosesnya, pendidikan Islam senantizetakkan manusia sebagi
titik tolak (starting poin)} dan sebagai titik tujuarulfimate goa). Untuk itu dalam
sistem pendidian Islam harus dapat mengkombinasikandengan amal dan adab.
Dengan demikian akan terbentuk manusia yang betksiayang dapat diistilahkan
dengan manusia paripurna. Dapat disimpulkan babjuart pendidikan Islam adalah
membentuk kepribadian peserta didik menjadi mamaigurna, sebagabd Allah
dankhalifah fi al-ard fi al-ardyangberakhlak al-karimalsecara serasi dan seimbang
dalam berbagai bidang kehidupén.

Dari beberapa pendapat para ahli tentang tujuarigigan Islam, pada

hakekatnya pendapat itu tidak bertentangan satwa dam, yaitu perwujudan dari

*1 Rusmaini,Op.Cit, hal. 34-38.
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nilai-nilai yang tersirat dalam ajaran Islam. Pedmnya terlihat pada seqgi

penekanannya.

Berdasarkan rumusan diatas, dapat disimpulkan bgbevalidikan Islam
bertujuan mencapai pertumbuhan kepribadian manyair®y menyeluruh secara
seimbang melalui latihan jiwa, intelek, perasa daira yang mampu memadukan
fungsi iman, ilm dan amal secara integral bagiitenya kehidupan yang harmonis,
baik dunia maupun akhirat. Jadi nilai-nilai yangndt@k diwujudkan oleh pendidikan
Islam adalah berdimensi transcendental melampawiaga@n hidup di dunia sampai
akhirat dengan meletakkan cita-cita yang mengandimgnsi nilai duniawi sebagai
sasarannya. Kehidupan di dunia merupakan sawahda@ag harus dikelola sebaik-
baiknya untuk dimanfaatkan sebagai sarana men&apahagiaan hidup di akhirat
nanti.

E. Sasaran Pendidikan Islam

Sejalan dengan misi agama Islam yang bertujuan mekaln rahmat sekalian
makhluk di alam ini, maka pendidikan Islam mengidi&asikan sasarannya pada
empat pengembangan fungsi manusia, y4itu:

1. Menyadarkan manusia sebagai makhluk individu, yaiikhluk yang hidup di
tengah makhluk-makhluk lain, manusia harus bisa emankan fungsi dan
tanggung jawabanya, manusia akan mampu berperagaemakhluk Allah
yang paling utama di antara makhluk lainnya 36 demfungsikan sebagai

khalifah di muka bumi ini. Malaikat pun pernahbéusu kepadanya, karena

42 M. Arifin, Op.Cit, hal. 23-24.
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manusia sedikit lebih tinggi kejadiannya dari Mieddj yang hanya terdiri dari
unsur-unsur rohaniah, yaitwr ilahi. Manusia adalah makhluk yang terdiri dari
perpaduan unsur-unsur rohani dan jasmani.

Menyadarkan fungsi manusia sebagai makhluk soSethagai makhluk sosial
manusia harus mengadakan interrelasi dan inted&sgan sesamanya dalam
kehidupan bermasyarakat. Itulah sebabnya Islam aj@h@n tentang
persamaan, persaudaraan, gotong royong, dan musyavwsebagai upaya
membentuk masyarakat menjadi suatu persekutuap lahg utuh.
Menyadarkan, manusia sebagai hamba Allah SWT. ManssbagaiHomo
divinans (makhluk yang berketuhanan), sikap dan watak reitasnya perlu
dikembangkan sedemikian rupa sehingga mampu menjdaa mewarnai
kehidupannya. Dengan kesadaran yang demikian, naasebagai khalifah di
atas bumi dan yang terbaik di antara makhluk ld&anamendorong untuk
melakukan pengelolaan serta mendayagunakan ciptedmuntuk kesejahteraan
hidup.

Menyadarkan manusia tentang kedudukannya terhadakhlok lain dan
membawanya agar memahami hikmah Tuhan menciptakdhlok lain, serta

memberikan kemungkinan kepada manusia untuk merigarabfaatnya.



